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ABSTRAK 

Abstrak: Stunting merupakan masalah kesehatan utama di Indonesia, termasuk di 

Kabupaten Wonosobo khususnya di Desa Butuh Lor, yang memiliki prevalensi kasus 

stunting tinggi sebesar 56,52% pada tahun 2023. Berbagai faktor penyebab, meliputi 

kondisi ekonomi, pola asuh, asupan gizi, dan sanitasi yang kurang memadai. Upaya 

pemerintah desa dan kader kesehatan dalam pencegahan stunting masih belum optimal, 

sehingga diperlukan adanya suatu intervensi program berbasis pelatihan dan 

pendampingan kader. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas softskill 
(komunikasi, advokasi, dan edukasi) dan hardskill (pemeriksaan antropometri, 

pemantauan tumbuh kembang, dan intervensi gizi) dalam pencegahan stunting melalui 

pelatihan dan pendampingan, sekaligus mendukung perumusan kebijakan berbasis desa 

untuk pencegahan stunting di Desa Butuh Lor, Wonosobo. Metode pelaksanaan meliputi 

tahap persiapan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan melibatkan 

pelatihan, Focus Group Discussion (FGD), dan penyusunan policy brief sederhana untuk 

meningkatkan kapasitas kader kesehatan. Hasil program menunjukkan bahwa pelatihan 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader sebesar 40% dan keterampilan kader 

sebesar 40% serta menghasilkan rancangan sederhana kebijakan untuk pencegahan 

stunting. Program ini berkontribusi pada penguatan peran kadder dan komitmen 

pemerintah desa dalam upaya pencegahan stunting.  
 

Kata Kunci: Stunting; Pencegahan; Pelatihan; Kebijakan. 
 

Abstract: Stunting is a major health problem in Indonesia, including in Wonosobo 
Regency, especially in Butuh Lor Village, which has a high prevalence of stunting cases 
of 56.52% in 2023. Various causal factors include economic conditions, parenting patterns, 
nutritional intake, and inadequate sanitation. The efforts of the village government and 
health cadres in preventing stunting are still not optimal, so a program intervention based 
on training and mentoring for cadres is needed. This community service aims to increase 
the capacity of soft skills (communication, advocacy, and education) and hard skills 
(anthropometric examinations, growth and development monitoring, and nutritional 
interventions) in preventing stunting through training and mentoring, while supporting 
the formulation of village-based policies for preventing stunting in Butuh Lor Village, 
Wonosobo. The implementation method includes the preparation, implementation, and 
monitoring and evaluation stages. Activities involve training, Focus Group Discussions 
(FGDs), and the preparation of simple policy briefs to increase the capacity of health 
cadres. The results of the program show that the training is effective in increasing cadre 
knowledge by 40% and cadre skills by 40% and produce a simple policy design for stunting 
prevention. This program contributes to strengthening the role of cadres and the 
commitment of village governments in stunting prevention efforts. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kasus stunting masih menjadi salah satu permasalahan gizi utama di 

Indonesia dan telah menjadi salah satu prioritas pembangunan sebagaimana 

yang tertuang di dalam RPJMN 2020-2024. Stunting merupakan akibat dari 

kekurangan gizi kronis dan terjadi dalam jangka waktu yang cukup lama 

pada ibu dan anak yang tidak tumbuh sesuai dengan usia mereka secara 

maksimal, ditandai dengan tinggi badan anak lebih rendah atau pendek 

(kerdil) dari standar usianya (WHO, 2015). Faktor kondisi sosial ekonomi, 

gizi ibu saat hamil, angka kesakitan pada bayi, dan kurangnya asupan gizi 

pada bayi menjadi faktor pemicu terjadinya stunting (Purnamasari, 2023). 

Selain itu, terdapat pola pikir orang tua yang masih menganggap stunting 

sebagai penyakit yang umum (Abdillah et al., 2024). Upaya pencegahan dan 

penanggulangan stunting memerlukan pendekatan yang holistik, 

melibatkan intervensi gizi, peningkatan akses layanan kesehatan, serta 

pemberdayaan masyarakat untuk mengubah perilaku terkait pola makan 

dan kesehatan (Firdaus et al., 2024).  

Jawa Tengah menjadi salah satu provinsi yang menyumbangkan angka 

insiden kejadian stunting di Indonesia. Salah satu kabupaten di Jawa 

Tengah yang turut serta menyumbangkan angka kejadian stunting tertinggi 

adalah Kabupaten Wonosobo. Berdasarkan data profil kesehatan Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2023 menyatakan bahwa, Kabupaten Wonosobo 

menempati urutan ketiga dengan angka insiden stunting sebesar 15,4% pada 

tahun 2022 dan kemudian mengalami kenaikan angka insiden stunting 

sebesar 29,2% pada tahun 2023. serentak Kabupaten Wonosobo per bulan 

februari tahun 2023 menyebutkan bahwa terdapat lonjakan kasus stunting 

sebesar 15,97% pada februari 2023. Kenaikan kasus stunting di Kabupaten 

Wonosobo disebabkan oleh kondisi ekonomi masyarakat yang tidak mampu 

di Kabupaten Wonosobo masih tinggi, asupan gizi atau pola makan, sanitasi 

dan pola asuh balita di masyarakat yang kurang baik. Selain itu juga 

disebabkan karena sistem surveilans gizi semakin baik sehingga penemuan 

kasus menjadi lebih cepat.  

Jawa Tengah menjadi salah satu provinsi yang menyumbangkan angka 

insiden kejadian stunting di Indonesia. Salah satu kabupaten di Jawa 

Tengah yang turut serta menyumbangkan angka kejadian stunting tertinggi 

adalah Kabupaten Wonosobo. Berdasarkan data profil kesehatan Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2023 menyatakan bahwa, Kabupaten Wonosobo 

menempati urutan ketiga dengan angka insiden stunting sebesar 15,4% pada 

tahun 2022 dan kemudian mengalami kenaikan angka insiden stunting 

sebesar 29,2% pada tahun 2023. serentak Kabupaten Wonosobo per bulan 

februari tahun 2023 menyebutkan bahwa terdapat lonjakan kasus stunting 

sebesar 15,97% pada februari 2023. Kenaikan kasus stunting di Kabupaten 

Wonosobo disebabkan oleh kondisi ekonomi masyarakat yang tidak mampu 

di Kabupaten Wonosobo masih tinggi, asupan gizi atau pola makan, sanitasi 

dan pola asuh balita di masyarakat yang kurang baik. Selain itu juga 



1609 

Yeni Indriyani, Program Pelatihan dan...                                                                                              

 

disebabkan karena sistem surveilans gizi semakin baik sehingga penemuan 

kasus menjadi lebih cepat. Upaya penanggulangan stunting perlu didorong 

dengan memperkuat program pemberdayaan ekonomi keluarga, pendidikan 

gizi, dan peningkatan kualitas layanan kesehatan yang lebih merata di 

seluruh daerah tersebut (Astuti et al., 2020). 

Salah satu desa di Kabupaten Wonosobo yang menyumbangkan angka 

insiden kejadian stunting tertinggi pada tahun 2023 adalah Desa Butuh lor. 

Desa Butuh Lor merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Kalikajar, Kabupaten Wonosobo. Berdasarkan data hasil penimbangan 

serentak yang dilakukan Kabupaten Wonosobo, menyatakan bahwa terdapat 

kasus stunting sebesar 56,52% pada tahun 2023 di Desa Butuh lor. Apabila 

ditinjau dari program yang telah dilaksanakan oleh pihak Pemerintah 

Kabupaten Wonosobo memang sudah terdapat adanya kerjasama sektoral 

dengan dibuktikan oleh Peraturan Bupati Wonosobo Nomor 43 Tahun 2022. 

Pada tahun 2021, pemerintah Kabupaten Wonosobo melalui dinas PPKB-

PPPA juga memiliki pengalaman yang luar biasa dalam bekerja sama 

dengan pemerintah desa dan kabupaten (Khafifi, et al., 2022) 

Dalam percepatan penurunan stunting di tingkat desa atau kelurahan 

perlu melibatkan tenaga kesehatan, seperti bidan, tenaga gizi, dan tenaga 

kesehatan lingkungan. Adanya tim atau Petugas Lapangan Penyuluh 

Keluarga Berencana, Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan dan 

Pembantu Pembina Keluarga Berencana Desa maupun kader. Akan tetapi, 

upaya yang dilakukan oleh Kader, Bidan, dan Pemerintah Desa masih belum 

optimal, meskipun mereka memiliki potensi untuk berkesinambungan dan 

langsung berhubungan dengan masyarakat (Maad & Anugrahini, 2021). Hal 

tersebut dikarenakan masih belum terancangnya Peraturan Desa yang 

bersifat mengikat terkait penanganan stunting.  

Dalam percepatan penurunan stunting di tingkat desa atau kelurahan, 

peran tenaga kesehatan, seperti bidan, tenaga gizi, dan tenaga kesehatan 

lingkungan, sangatlah penting (Widowati & Salim, 2021). Selain itu, tim atau 

Petugas Lapangan Penyuluh Keluarga Berencana (PLKB), Tim Penggerak 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), serta kader desa memiliki 

potensi besar dalam mempercepat penanggulangan stunting (Purnama, 

2020). Namun, penelitian oleh Hidayati & Rahayu (2022) menunjukkan 

bahwa meskipun berbagai inisiatif sudah ada, pelaksanaan program masih 

terbatas karena belum optimalnya koordinasi antara pemerintah desa dan 

tenaga kesehatan. Selain itu, penelitian oleh Sutrisno (2021) juga 

menemukan bahwa kurangnya dukungan kebijakan di tingkat desa, seperti 

Peraturan Desa terkait penanganan stunting, menjadi hambatan dalam 

implementasi program. Hal serupa juga disampaikan oleh Rahmawati (2023) 

yang menekankan pentingnya peraturan desa yang bersifat mengikat untuk 

memastikan keberlanjutan program pencegahan stunting di tingkat desa. 

Sementara itu, sebuah studi oleh Andriani & Jati (2021) menekankan 
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perlunya pemberdayaan kader sebagai agen perubahan dalam keluarga dan 

masyarakat untuk penurunan angka stunting secara berkelanjutan. 

Salah satu program implementasi SDG’s Desa adalah pengembangan 

kapasitas masyarakat dan Pemerintahan Desa dalam Pembangunan Desa 

yang dapat dilakukan dengan cara pendidikan, pelatihan, dan pembelajaran 

serta pendampingan Desa dengan fokus pada peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap mengenai upaya pencapaian SDG’s Desa. Maka dari 

itu, diperlukan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan 

pelatihan dan pendampingan, yang bertujuan untuk memberikan solusi atas 

permasalahan tersebut dengan memberikan pelatihan dan pendampingan 

kader serta meningkatkan peran serta komitmen aparatur desa, sehingga 

dapat berkontribusi dalam upaya pencegahan dan penanganan stunting 

melalui program pengabdian ini.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Sasaran dari kegiatan ini adalah kader kesehatan dan Aisyiyah 

sebanyak 48 orang di Desa Butuh Lor, Wonosobo. Program pengabdian ini 

menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan aparatur desa, 

kader kesehatan dan Aistyiyah untuk berpartisipasi aktif melalui tanya 

jawab selama pelatihan dan pendampingan pembuatan policy brief. Metode 

yang digunakan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: (1) Tahap Pra Kegiatan 

(2) Tahap Pelaksanaan, dan (3) Tahap Monitoring dan Evaluasi.  

1. Tahap Pra Kegiatan  

Tahap pra kegiatan pada kegiatan pengabdian Masyarakat yang 

dilakukan di Desa Butuh Lor, Wonosobo, tim pengabdian Masyarakat 

melakukan survey terlebih dahulu sebagai pendahuluan terhadap kondisi 

permasalahan. Kegiatan ini untuk mendiskusikan lebih lanjut tentang 

kegiatan tentang permasalahan Stunting dan peran Majelis Hukum dan 

HAM dalam penanggulangan stunting. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanan dilaksanakan dengan melakukan kegiatan pelatihan 

dan pendampingan. Pada hari pertama, penyampaian mengenai Policy Brief 

Rancangan Kebijakan Pencegahan Stunting Pada Lingkup Pemerintahan 

Desa. Pada hari kedua pengabdian, kegiatan yang dilakukan adalah 

penyampaian materi pelatihan mengenai Stunting dan Faktor Risiko 

Stunting & Dampak Jangka Panjang Stunting, dilanjutkan dengan 

penyampaian materi Pencegahan Stunting di Tingkat Keluarga dan 

Komunitas, Peran Kader dalam Pencegahan Stunting, dan dilanjutkan 

dengan Pelatihan Praktis untuk Kader.  
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3. Tahap Monitoring dan Evaluasi  

Tahap monitoring dan evaluasi dengan menggunakan FGD dan 

penyusunan policy brief bertujuan untuk menghasilkan kebijakan yang 

berbasis data dan partisipasi masyarakat, serta memastikan kebijakan 

tersebut dapat diimplementasikan dengan efektif di tingkat desa. Disamping 

itu, monitoring dan evaluasi juga dilakukan dengan observasi praktik 

penyusunan policy brief dan penggunaan alat pengukuran dan penimbangan 

bayi serta melihat feedback dari peserta.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Tahap pra kegiatan pada kegiatan pengabdian Masyarakat yang 

dilakukan di Desa Butuh Lor, Wonosobo tim pengabdian Masyarakat 

melakukan survei terlebih dahulu sebagai pendahuluan. Kegiatan ini untuk 

mendiskusikan lebih lanjut tentang kegiatan  permasalahan Stunting dan 

peran Majelis Hukum dan HAM dalam penanggulangan stunting. Hasil 

kegiatan ini adalah kesepakatan pelaksanaan kegiatan pendampingan kader 

kesehatan, seperti jadwal kegiatan, personil, dan sarana prasarana yang 

dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat. Media kesehatan yang dibuat yaitu buku saku yang berisi 

materi tentang gagal tumbuh, stunting, penyebab stunting, ciri stunting, 

pengukuran stunting, dampak stunting, jenis nutrisi, dan pengolahan 

makanan higienis. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan dan pendampingan kepada kader kesehatan dan Aisyiyah 

dilakukan secara langsung dengan memberikan sosialisasi dan 

praktik terkait Policy Brief Rancangan Kebijakan Pencegahan 

Stunting Pada Lingkup Pemerintahan Desa, Stunting dan Faktor 

Risiko Stunting & Dampak Jangka Panjang Stunting, Pencegahan 

Stunting di Tingkat Keluarga dan Komunitas, Peran Kader Dalam 

Pencegahan Stunting, serta praktik pelatihan untuk kader oleh Bidan 

setempat. Pelatihan yang dilakukan secara langsung lebih efektif 

dibandingkan metode daring karena interaksi tatap muka 

memungkinkan kader untuk mengajukan pertanyaan dan berdiskusi 

lebih interaktif. Penelitian oleh Purnamasari et al. (2023), 

mengungkapkan bahwa pelatihan secara langsung dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting melalui 

pendekatan MTBS (Manajemen Terpadu Balita Sakit) hingga 80%. 

Pendampingan juga berperan penting dalam memastikan kader 

mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi 

lapangan. Studi oleh Aryati et al. (2022), menunjukkan bahwa kader 

yang mendapatkan pelatihan secara intensif dan pendampingan rutin 
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memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat, seperti pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan dan Pendampingan  

Kader Kesehatan Terhadap Pencegahan Stunting 

 

Pelatihan dan pendampingan kader kesehatan melalui kegiatan 

sosialisasi atau penyuluhan tentang stunting memiliki dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

kader. Evaluasi sebelum dan sesudah program menunjukkan bahwa 

keterampilan kader dalam melakukan pemeriksaan antropometri, 

pemantauan tumbuh kembang anak, dan merancang rekomendasi 

meningkat sebesar 40%. Sosialisasi ini tidak hanya memberikan 

informasi dasar tentang penyebab, dampak, dan pencegahan stunting, 

tetapi juga melatih kader untuk menjadi agen perubahan di 

masyarakat. Pelatihan yang dilakukan terhadap kader kesehatan 

menggunakan metode ceramah dan simulasi efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan kader tentang stunting. Selain itu, 

pendampingan berkelanjutan oleh kader terbukti meningkatkan 

kepatuhan ibu hamil terhadap pola makan bergizi dan pemeriksaan 

kehamilan secara berkala (Nurfatimah et al., 2023). Penelitian 

Rahmawati et al. (2020), menjelaskan bahwa pelatihan yang 

dilakukan dengan metode ceramah dan simulasi praktik berhasil 

meningkatkan pengetahuan kader hingga 85%. Pengetahuan ini 

mencakup cara mendeteksi risiko stunting, memberikan edukasi 

tentang pola makan bergizi, dan mendampingi keluarga berisiko tinggi. 

Pendampingan juga berperan penting dalam memastikan kader 

mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi 

lapangan. Studi oleh Aryati et al. (2022), menunjukkan bahwa kader 

yang mendapatkan pelatihan secara intensif dan pendampingan rutin 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat. Selain itu, mereka 

mampu mengidentifikasi tanda-tanda risiko stunting lebih awal, 

sehingga intervensi dapat dilakukan secara lebih efektif. Dampak 

positif ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan bukan 

hanya meningkatkan pengetahuan kader, tetapi juga memperkuat 
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keterampilan praktis mereka dalam mendukung upaya pencegahan 

stunting di tingkat keluarga maupun masyarakat. 

b. Focus Group Discussion (FGD) 

Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dipandu oleh Dosen 

Kesehatan Masyarakat UMS. yang diawali dengan diskusi mengenai 

materi yang telah disampaikan, identifikasi masalah dan faktor utama 

stunting dan solusi dan alternatifnya. Tujuan FGD ini adalah 

menggali informasi tentang solusi atau rekomendasi untuk mengatasi 

masalah stunting di Desa Butuh Lor yang akan disusun dalam bentuk 

policy brief sederhana mengenai Peraturan Desa berkaitan dengan 

stunting. 

Pelatihan yang dilakukan secara langsung terbukti meningkatkan 

kapasitas peserta dalam memahami dan merancang kebijakan. 

Adapun indikator keberhasilan berdasarkan hasil keterampilan 

praktis melalui penilaian partisipasi dalam FGD, simulasi 

penyusunan kebijakan berupa policy brief sederhana. Berdasarkan 

feedback peserta sebesar 80% menyatakan bahwa pelatihan ini sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan mereka, baik dalam 

memahami konsep kebijakan maupun dalam praktik penyusunan 

serta bermanfaat dalam deteksi dini pencegahan stunting. Disamping 

itu, evaluasi keterampilan dalam FGD menunjukkan peningkatan 

sebesar 35%, kader menjadi lebih aktif dalam diskusi, identifikasi 

masalah, dan merumuskan solusi berbasis komunitas. Penelitian 

Purnamasari et al. (2023), pelatihan berbasis diskusi kelompok fokus 

(FGD) mampu meningkatkan pemahaman peserta hingga dalam 

mendesain intervensi berbasis komunitas untuk mencegah stunting. 

Kegiatan FGD juga sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh 

Ardiana et al. (2021) yang melakukan FGD dalam meningkatkan 

pengetahuan kader tentang pencegahan stunting sejak dini. Kegiatan 

FGD ini bermanfaat dalam memberikan pengetahuan stunting kepada 

kader secara terarah. Disamping itu, tingkat keaktifan kader selama 

pelatihan juga dapat menjadi indikator keberhasilan kegiatan ini, 

sehingga dapat mengetahui apakah kader siap untuk memberikan 

edukasi tentang stunting kepada masyarakat (Susantiningsih et al., 

2023). 

c. Penyusunan Policy Brief  

Keberhasilan utama dari program ini adalah peningkatan kapasitas 

peserta dalam menyusun dokumen kebijakan sistematis dan terukur 

berbentuk Rancangan Kebijakan Pencegahan Stunting Pada Lingkup 

Pemerintahan Desa. Penyusunan policy brief merupakan langkah 

strategis untuk mengatasi stunting di tingkat desa. Proses ini 

bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan yang berbasis 

bukti relevan sesuai kebutuhan. Melalui pelatihan, FGD, dan 

penyusunan peserta yang terdiri dari kader kesehatan, tokoh 
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masyarakat, dan aparatur desa, diberikan pemahaman mendalam 

tentang isu stunting, teknik penyusunan policy brief, dan pentingnya 

advokasi kebijakan untuk mendukung program pencegahan. Hasil 

observasi dan keterampilan praktis menunjukkan bahwa 80% peserta 

mampu mengorganisir data, merancang rekomendasi kebijakan 

berbasis bukti, dan menyusun dokumen kebijakan sesuai yang telah 

diberikan dalam pelatihan. Evaluasi ini menunjukkan bahwa program 

pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis kader tetapi 

juga memperkuat peran mereka dala advokasi kebijakan berbasis 

masyarakat.  

Kebijakan berbasis komunitas seperti Peraturan Desa (Perdes) juga 

dapat memberikan dasar hukum untuk mengintegrasikan program 

pencegahan stunting ke dalam agenda pembangunan desa. Studi 

Permatasari (2021) menegaskan pentingnya regulasi lokal yang 

mengikat untuk memastikan keberlanjutan program berbasis 

komunitas. Intervensi berbasis komunitas, seperti pelatihan kader 

dan advokasi kebijakan, dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya pola asuh dan gizi yang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebijakan berbasis bukti, seperti Peraturan Desa, 

sangat penting untuk mendukung perubahan perilaku masyarakat. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan program pelatihan dan 

pendampingan kader kesehatan dan Aisyiyah di Desa Butuh Lor berhasil 

meningkatkan pengetahuan sebesar 40%  dan keterampilan kader sebesar 

40% dalam pencegahan stunting yang dilihat dari hasil observasi, 

wawancara, dan feedback peserta pelatihan dan pendampingan. Pelatihan 

yang dilengkapi dengan media kesehatan seperti buku saku, poster, dan 

power point terbukti efektif. Hasil dari Focus Group Discussion (FGD) adalah 

rancangan kebijakan desa yang mendukung pencegahan stunting, termasuk 

peraturan desa dan penguatan layanan kesehatan. Implementasi program 

ini menunjukkan potensi untuk menurunkan prevalensi stunting melalui 

pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas. Pelatihan dan 

pendampingan kader harus dilakukan secara berkelanjutan, serta 

diperlukan monitoring untuk menilai efektivitas program dan menilai 

keberhasilan program. Program edukasi pentingnya pola makan bergizi, 

sanitasi, dan pola asuh anak perlu diperluas ke tingkat keluarga dan 

komunitas sebagai salah satu program pencegahan stunting.  
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